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ABSTRAK 

 

 

Yenni Tyas Wulandari K.E. 2018. Analisis Perkembangan Titer Antibodi 

Hasil Vaksinasi Infectious Bronchitis pada Ayam Petelur Strain Hisex 

Brown. R.Susanti. Siti Harnina Bintari 

 

 

Penyakit IB adalah penyakit yang menyerang sistem pernafasan ayam 

yang disebabkan oleh infectious bronchitis virus. Pencegahan penyakit IB dapat 

dilakukan dengan cara vaksinasi. Untuk mengetahui keberhasilan program 

vaksinasi dilakukan monitoring titer antibodi menggunakan uji serologis. ELISA 

adalah salah satu uji serologis yang dapat digunakan untuk mengukur 

antigen/antibodi. Penelitian ini bertujuan menganalisis perkembangan titer 

antibodi ayam pada periode tertentu setelah vaksinasi menggunakan ELISA. 

Penelitian ini mengambil periode waktu pada 7, 14, dan 21 hari setalah vaksinasi. 

Penelitian ini memiliki alur penelitian: pengambilan serum darah, isolasi serum 

sampel, dan pengujian ELISA tipe indirect. Rerata hasil titer antibodi pada setiap 

periode waktu berturut-turut pada 7, 14, dan 21 hari setelah vaksinasi yaitu 1695, 

4207, dan 5978. Hasil uji t menunjukkan pada setiap periode waktu pengambilan 

sampel yaitu 7 dpi, 14 dpi, dan 21 dpi mempunyai perbedaan yang signifikan. 

Kesimpulan yang diperoleh bahwa antibodi mengalami peningkatan pada setiap 

periode waktu pengambilan setelah vaksinasi. 

 
Kata kunci : Infectious bronchitis, strain Hisex Brown, titer antibodi, vaksin IB  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Produk daging, telur, dan susu adalah komoditas yang mengalami 

peningkatan. Hal tersebut seiring dengan pertumbuhan penduduk dan 

peningkatan konsumsi telur. Peningkatan tersebut menjadi kesempatan bagi 

peternak untuk meningkatkan produksi. Ayam merupakan industri peternakan 

sebagai penghasil telur dan daging. Daging ayam mengandung sumber 

protein hewani penting bagi konsumen dengan kandungan asam amino 

(Rodriguez et al., 2016) dan nutrisi dengan kualitas tinggi protein (Mutryn et 

al., 2015).  

Kabupaten Karanganyar merupakan salah satu kabupaten dengan 

peternakan yang cukup banyak tersebar di berbagai wilayah.  Beberapa lokasi 

peternakan berada jauh dari pemukiman dan di lingkungan rumah. Data 

terakhir dari Badan Pusat Statistik Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten 

Karanganyar pada tahun 2015, jenis ternak terbanyak di Kabupaten 

Karanganyar  yaitu ayam ras sebanyak 1.830.060 ekor dan 918.961 ekor ayam 

buras  (BPS, 2017).  Namun, usaha peternakan ayam sering terkendala oleh 

berbagai penyakit menular. Kasus penyakit ND (Newcastle Disease) dan AI 

(Avian Influenza) mempunyai gejala klinis yang tidak dapat diduga dan sangat 

sulit dibedakan. Penyakit Infectious Bronchitis (IB) juga sering muncul dan 

menjadi permasalahan pada peternakan ayam (Kencana et al., 2015). 

 Penyakit IB adalah penyakit yang menyerang sistem pernafasan ayam. 

IB merupakan salah satu penyakit menular yang menyerang ayam di 

peternakan dan berdampak pada kerugian ekonomi (Fellahi et al., 2015)., 

Penyakit IB di Indonesia masih menjadi masalah serius pada ayam 

sehubungan dengan banyak varian yang timbul akibat mutasi dari virus IB 

(Dharmayanti et al., 2017)  Gejala penyakit IB pada ayam hampir sama 

dengan ND, sehingga masyarakat lebih sering melakukan monitoring terhadap 

ND daripada IB.  
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Menurut Kencana et al., (2015), penularan IB dapat terjadi secara 

langsung dan tidak langsung. Penularan penyakit secara langsung berasal dari 

ayam satu ke ayam yang lain dalam satu kandang, sedangkan penularan 

penyakit secara tidak langsung melalui petugas dan peralatan kandang yang 

tercemar virus. Ada beberapa cara untuk mencegah penularan penyakit salah 

satunya yaitu vaksinasi.  

Vaksinasi adalah salah satu tindakan pencegahan dan pengendalian 

penyakit (Sasipreeyajan et al., 2012). Vaksinasi yang tepat dan teratur dapat 

menurunkan kerentanan terhadap infeksi virus. Namun, vaksinasi yang 

dilakukan dapat pula mengalami kegagalan. Menurut Putri et al., (2012), 

banyak faktor penyebab respon vaksinasi yang dihasilkan tidak sesuai dengan 

yang diharapkan yaitu jenis vaksin, dosis vaksin, aplikasi vaksin, serta 

program vaksinasi yang dilakukan.  

Frekuensi kejadian IB di Indonesia lebih sering terjadi pada ayam 

petelur dibanding ayam pedaging. Kasus IB masih sering muncul meskipun 

vaksinasi sudah diterapkan. Program vaksinasi terhadap IB  adalah salah satu 

faktor pendukung kejadian penyakit di Indonesia (Direktorat Kesehatan 

Hewan, 2014). Program vaksinasi yang dilakukan tidak sesuai dengan kondisi 

setiap ayam sehingga menyebabkan respon imun ayam  berbeda. Program 

vaksinasi memerlukan penjagaan dan kontrol agar penyebaran virus dapat 

dicegah (Bande et al., 2016). Selain itu, menurut Sattler et al., (2014), deteksi 

serologi terhadap antibodi adalah salah satu metode yang efektif untuk 

mengetahui keberhasilan vaksinasi.  

Uji serologis yang biasa digunakan adalah Agar Gel Precipitation 

Test (AGPT), Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA), dan uji 

Hemaglutinasi Inhibisi (HI) (Adji et al., 2015). ELISA dapat digunakan untuk 

mendeteksi titer  antibodi terhadap seluruh lapisan IBV (Strain M41) (Cao et 

al., 2012). Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian untuk 

menganalisis perkembangan titer antibodi pada setiap periode waktu sangat 

diperlukan sebagai upaya monitoring terhadap kondisi titer antibodi dari 

program vaksinasi yang dilakukan.  
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1.2  Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, rumusan masalah penelitian ini 

adalah apakah ada perbedaan titer antibodi ayam pada hari ke 7, 14, dan 21 

setelah vaksinasi? 

1.3 Penegasan Istilah 

1. Infectious bronchitis adalah penyakit pada ayam yang sangat menular 

dan serius yang disebabkan oleh virus Infectious bronchitis (IBV), yang 

merupakan anggota dari family Coronavidae (Order Nidovirales) dan 

genus Coronavirus (Ding et al., 2015). Pada penelitian ini, Infectious 

bronchitis adalah penyakit pada ayam yang akan dimonitoring kondisi 

titer antibodinya setelah vaksinasi dengan diukur menggunakan ELISA.  

2. Titer antibodi adalah derajat kandungan antibodi yang diukur dengan 

metode titrasi (Elfidasari, 2013).  Pada penelitian ini, titer antibodi 

adalah jumlah antibodi yang akan diukur menggunakan ELISA untuk 

mengetahui kondisi kekebalan tubuh ayam yang telah divaksin.    

3. ELISA adalah teknik serologis yang digunakan untuk mendeteksi 

antibodi terhadap virus (Sendow, 2015).  Pada penelitian ini, ELISA 

yang digunakan adalah tipe ELISA indirect.  

4. Vaksin IB adalah vaksin yang umumnya digunakan untuk ayam petelur 

dan broiler yang terdiri atas virus IB serotip Massachusette (Mass) dan 

sebagian kecil berisi serotip Connecticute (Conn) (Dharmayanti et al., 

2017). Pada penelitian ini, vaksin IB yang digunakan adalah  merk 

Medivac. 

5. Ayam adalah salah satu hewan ternak yang memiliki peran penting 

untuk kebutuhan pangan (Pradana et al., 2015). Pada penelitian ini, 

ayam yang digunakan adalah ayam petelur betina strain Hisex Brown. 

 

1.3  Tujuan Penelitian 

Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui perbedaan titer antibodi ayam 

pada hari ke 7, 14, dan 21 setelah vaksinasi.  
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1.4  Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

bagaimana perkembangan respon imun pada ayam yang terbentuk setelah 

vaksinasi.  
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BAB 2 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Ayam 

 Ayam merupakan salah satu unggas yang diternakkan untuk diambil 

daging dan telurnya. Ayam ras terdiri atas 2 macam yaitu ras petelur dan ras 

pedaging. Ayam ras pedaging adalah ayam yang lebih optimal menghasilkan 

daging. Karakteristik ayam pedaging bersifat tenang, bentuk tubuh besar, 

pertumbuhan tubuh cepat, bulu merapat ke tubuh, kulit putih, dan produksi 

telur rendah. Beberapa kelas dari  ayam ras pedaging adalah Sussex, Cornish, 

Orpington, Australop dan Dorking. Contoh strain dari ayam pedaging adalah 

Arbor Arces, Ross,Hubbard, Cobb, Lohman dan Hybro (Susilorini et al., 

2008). 

 Penelitian yang terkait deteksi antibodi menggunakan beberapa jenis 

ayam yang digunakan dengan umur ayam yang berbeda sesuai dengan  

program vaksinasi. Penelitian mengenai respon antibodi terhadap virus IB 

berumur satu hari dilakukan oleh Cao et al. (2012) menggunakan ayam 

petelur putih dan ayam pedaging strain Ross pada Smialek et al., (2017). 

Ayam petelur adalah ayam yang dibudidayakan khusus untuk menghasilkan 

telur secara komersial. Ayam petelur dipelihara untuk diambil telurnya 

hingga umur afkir atau sekitar 72 minggu. Masa produktif ayam petelur 

dimulai sejak ayam berumur 16 – 22 minggu. Ada 2 kelompok ayam petelur 

yaitu tipe ayam medium (berkerabang coklat) dan tipe ringan (kerabang 

putih) (Setiawati et al., 2016).  

 Strain ayam petelur yang beredar di Indonesia yaitu  Dekalb waren, 

Hyline, Hubbard golden comet, Hisex, Hypeco, Isa Brown, Enya, Rosella, 

Kimber Brown, Harco, dan Shaver. Pada penelitian Kencana et al., (2017) 

menggunakan ayam petelur strain Isa Brown umur 14 minggu sesuai program 

vaksinasi. Ayam petelur memiliki sifat nervous (mudah terkejut), bentuk 

tubuh ramping, cuping telinga berwarna putih, produksi telur tinggi (200 
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butir/ekor/tahun ), efisien dalam pengunaan ransum untuk membentuk telur, 

tidak memiliki sifat mengerami anaknya (Sudarmono, 2003).  

 Penyakit  yang menyerang ayam biasanya dapat disebabkan oleh 

bakteri, virus, ektoparasit dan endoparasit. Sebagian besar penyakit pada  

ayam karena virus, diantara Avian Influenza, Newcastle Disease, Infectious 

bronchitis, Infectious Bursal Disease, dan yang lainnya. Penyakit Avian 

Influenza dikategorikan sebagai kelompok penyakit zoonosis berbahaya 

karena dapat menyerang unggas dan hewan mamalia serta menulari manusia, 

bahkan bersifat mematikan baik pada hewan maupun manusia yang terinfeksi 

(Kencana et al., 2015).  

 Penyakit Newcastle Disease (ND), penyakit Egg Drop Syndrome 

(EDS), dan penyakit Infectious bronchitis merupakan kelompok penyakit 

virus menular yang dapat mengakibatkan penurunan produksi telur. Penyakit 

ND disebabkan oleh Avian Paramyxovirus tipe 1 (APMV-1) familia 

Paramyxoviridae. Infectious bronchitis berasal dari virus infectious bronchitis 

(IBV) dari family Coronavidae (Order Nidovirales). Agen penyebab penyakit 

EDS adalah Duck Adenovirus familia Adenoviridae. Ketiga penyakit tersebut 

berdampak terhadap kerugian ekonomi pada peternakan ayam (Kencana et 

al., 2017).  

 Manajemen pemeliharaan ayam, nutrisi dan strategi vaksinasi 

merupakan faktor utama keberhasilan produksi ayam. Hewan dapat 

mengalami stres ketika sistem pemeliharaan tersebut tidak nyaman. 

Berdasarkan penelitian Setiawati et al., (2016), ayam petelur memiliki 

produksi yang baik pada kandang bertingkat dengan suhu 18oC. 

Abnormalitas, bentuk telur, keutuhan kerabang, dan kebersihan kerabang 

tidak dipengaruhi oleh suhu tetapi lebih dipengaruhi oleh genetik dan sistem 

perkandangan. Syarat kesehatan untuk kandang ayam antara lain tidak terlalu 

sempit, cukup mendapatkan cahaya matahari, dapat melindungi ayam dari 

terik matahari, hujan, kencangnya angin malam, dan di kandang tersedia alat 

perlengkapan seperti tempat minum, tempat makan, tempat bertengger, serta 

sarang untuk bertelur bagi ayam (Sarwono, 2003).  
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2.2 Penyakit Infectiuos Bronchitis  

 Penyakit pada ayam yang sangat menular dan serius yang disebabkan 

oleh virus infectious bronchitis (IBV), yang merupakan anggota dari famili 

Coronavidae (Order Nidovirales) dan genus Coronavirus (Ding et al., 2015). 

Coronavirus dapat menginfeksi  manusia serta binatang lain seperti sapi, 

babi, dan tikus. Coronavirus menyebabkan infeksi pernafasan, usus, dan 

bermacam-macam gangguan neurologis lainnya (Cao et al., 2012). 

Coronavirus termasuk virus RNA rantai tunggal, dengan panjang genom kira-

kira 25-37 kb, terutama menyandi struktur protein spike (S), selubung (E), 

membran (M), dan nukleokapsid (N), serta beberapa protein yang akan 

berinteraksi dengan protein non struktural (Caron, 2010).  

Berdasarkan Fellahi et al., (2015), infeksi IB didiagnosis antara Januari 

2010 dan Desember 2013 didaerah selatan dan tengah Maroko. Virus IB 

menyebar melalui jalur pernapasan dalam tetesan yang dikeluarkan saat batuk 

atau bersin oleh ayam yang terinfeksi sehingga ayam mengalami gangguan 

pernafasan seperti pada Gambar 1.  Penyebaran penyakit melalui populasi 

sangat cepat, penularan dapat terjadi dari peternakan ke peternakan berkaitan 

dengan pergerakan orang, peralatan, dan kendaraan yang terkontaminasi. 

Ayam yang telah terinfeksi tetap sebagai pembawa dan menyebarkan virus 

selama beberapa minggu (Butcher et al., 2014). 

Tanda klinis penyakit IB berdasarkan hasil penelitian Reddy et al., 

(2015) pada ayam yang disuntik nefropatogenik IBV menunjukkan gejala 

depresi, berkerumun, terengah-engah, batuk, bersin, dan keluar suara dengan 

sungau dari hari ke 2 sampai 10 setelah diinokulasi. Ayam betina yang 

terinfeksi IBV dapat menurunkan produksi dan kualitas telur (Zhang et al., 

2012). Penurunan kualitas telur dapat dilihat pada Gambar 2 yang 

menunjukkan perbandingan telur normal dengan shell-kurang telur, telur 

kasar dikupas, dan telur cacat. IB dengan strain nefropatiogen dapat 

menyebabkan pembengkakan pada ginjal Ginjal ayam yang terkena dampak 

akan pucat dan bengkak seperti pada Gambar 3. Tanda klinis pada ayam 

petelur bisa terjadi pada calon kuning telur yang mengalami perdarahan atau 

pecah di rongga perut. dan perkembangan kuning telur di ovarium menjadi 
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lembek. Embrio ayam akan mengalami abnormal, pada Gambar 4 

menunjukkan perbandingan embrio ayam normal dan embrio ayam yang 

terkena IBV. Infeksi anak ayam yang sangat muda dapat menyebabkan 

perkembangan saluran telur kistik (Butcher et al., 2014).   

 
Gambar 1. Anak ayam yang terserang IBV mengalami gangguan 

pernafasan (Sumber: Poultry Med ) 

 
Gambar 2. Perbandingan telur normal (di atas, kiri) dengan shell-kurang 

telur (di atas, kanan), telur kasar dikupas (tengah), dan telur 

cacat (bawah) diletakkan oleh ayam selama wabah IB  

(Sumber:Poultry Med) 
 

 
Gambar 3. Organ dalam pada  ayam dewasa yang terinfeksi IB (Sumber: 

Poultry Med ) 

 
Gambar 4. Perbandingan embrio ayam normal dan embrio ayam yang  

terkena IBV  (Sumber: Poultry Med ) 

 
 

 Strain GD adalah strain IBV yang ditemukan di provinsi Guangdong, 

China. Hasil urutan identitas untuk gen S1, strain TW menunjukkan identitas 

tertinggi dari strain lainnya. Hasil penelitian Xu et al., (2016) menunjukkan 

kemunculan peningkatan prevalensi strain TW di China. Hal tersebut 

menekankan pentingnya pemantauan dan strategi vaksin baru mengingat 
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strain yang beredar semakin meningkat sehingga menjadi upaya pencegahan 

dan pengendalian IBV.  

 

2.3 Vaksinasi IBV 

 Status infeksi dan kuatnya penyakit erat hubungannya dengan 

imunitas individu, kondisi imun penting untuk mengendalikan penyakit (Zhao 

et al., 2014). Vaksinasi IB dapat menggunakan vaksin aktif dan vaksin tidak 

aktif. Vaksin yang tidak aktif merangsang tingkat antibodi yang lebih tinggi 

daripada vaksin aktif dan akan berpengaruh dalam program peternak yang 

memerlukan antibodi induk. Namun, vaksin aktif yang dimodifikasi 

memberikan stimulasi mediasi sel yang lebih baik (sistem sel T) dan 

mendapatkan respons antibodi lokal superior (IgA) sebagai akibat infeksi 

mukosa lokal dan dengan demikian akan lebih  melindungi ayam petelur 

(Butcher et al., 2014). Hasil penelitian Kencana et al., (2017) menunjukkan 

bahwa vaksin inaktif kombinasi ND-EDS-IB dapat merangsang terbentuknya 

antibodi protektif dan aman digunakan dilapangan untuk vaksinasi ayam 

petelur.  

 Penetapan vaksin yang efektif sesuai jadwal sulit dilakukan karena 

tingkatan antigen yang bervariasi, tetapi ada juga yang dapat menstimulasi 

perlindungan terhadap tipe IBV yang heterogen (Smialek et al., 2017). 

Pemeriksaan serum setelah vaksinasi adalah untuk mengetahui respons imun 

ayam yang divaksinasi (Kencana et al., 2015). Pada penelitian Siswanto, 

(2016), vaksinasi juga mempengaruhi leukosit. Hasil uji sidik ragam 

diketahui bahwa pada hari ke 14 setelah vaksinasi terjadi puncak peningkatan 

limfosit. Peningkatan limfosit terjadi karena adanya antigen yang masuk ke 

dalam tubuh dalam rangka membentuk antibodi. Upaya tubuh membentuk 

antibodi akibat vaksinasi yaitu  sel darah putih (leukosit) akan mengalami 

proliferasi, sehingga  akan terbentuk sel plasma yang akan memproduksi 

antibodi. Vaksin IBV juga diberikan pada burung, seperti pada penelitian 

Hamzic et al., (2016) dan Jensen et al., (2013) menggunakan burung umur 3 

minggu yang mampu menunjukkan respon imun setelah vaksinasi.  
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2.4 ELISA 

 Hasil produksi antibodi dalam tubuh tidak dapat secara langsung 

dilihat keberadaannya. Cara untuk mengidentifikasi keberadaan antibodi salah 

satunya adalah imunoserologi. Imunoserologi adalah cara mengidentifikasi 

terbentuknya antibodi yang diproduksi oleh sel darah putih sebagai respon 

terhadap masuknya antigen. Imunoserologi memiliki banyak manfaat antara 

lain dapat digunakan untuk menentukan status kekebalan tubuh. Salah satu 

metode yang digunakan yaitu Enzyme Linked Immunosorbent Assay (ELISA) 

(Elfidasari, 2013).  

 ELISA adalah metode immunoenzymatic yang digunakan untuk 

deteksi titer antibodi dalam sejumlah besar sampel serum. Batasan penting 

dari protokol standar ELISA adalah waktu yang diperlukan  untuk mengikat 

antigen target untuk acuan yang kuat (biasanya dinding sumur-sumur dalam 

lapisan mikrotiter polystryne) dan tahap pencucian yang berganda dibutuhkan 

untuk menghilangkan antibodi yang tidak terikat dari bagian dinding 

mikrotiter (Jiang et al., 2014).  Pada ELISA menggunakan conjugate yang 

merupakan antibodi yang terkait dengan enzim. Conjugate berupa anti-Ig yang 

akan berikatan pada daerah Fc pada antibodi yang spesifik. Pada penelitian 

Smialek et al., (2017),  conjugate yang digunakan antigenik terhadap IgG 

ayam sehingga conjugate hanya akan berikatan dengan IgG ayam. Reagen 

conjugate biasa menggunakan horseradish peroksidase (HRP) dan enzim 

alkalin phosohatase (AP) yang diencerkan dengan PBS (Phospat Buffer 

Saline).  

 Pada penelitian Odekerken et al., (2015), TMB (tetramethylbenzidine) 

merupakan substrat kromogen untuk memungkinkan deteksi kromogenik 

antibodi sekunder yang terikat. TMB adalah bubuk kristal putih yang 

membentuk cairan biru-hijau pucat dalam larutan dengan etil asetat. Diimine 

yang dihasilkan menyebabkan warna biru yang dapat dibaca pada 

spektrofotometer dengan panjang gelombang 650 nm.  
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       Gambar 5. Oksidasi 3,3 ', 5,5'-tetramethylbenzidine (TMB) sampai 3,3',  

   5,5'-  tetramethylbenzidine diimine 
 

 Teknik ELISA dibedakan menjadi dua jenis yaitu teknik ELISA 

kompetitif merupakan teknik yang menggunakan conjugate antigen-enzim 

atau konjugat antibodi-enzim, sedangkan teknik ELISA nonkompetitif yang 

menggunakan dua antibodi (primer dan sekunder).  

Berikut ini adalah perbedaan beberapa macam teknik ELISA yang sering 

digunakan, antara lain : 

Tabel 1. Perbedaan Teknik ELISA 

Pembeda ELISA Direct ELISA Indirect ELISA 

Sandwich 

ELISA 

kompetitif 

Tujuan  Untuk 

mendeteksi 

dan mengukur 

konsentrasi 

antigen pada 

sampel 

(Putuamijaya, 

2011). 

Untuk 

mendeteksi 

keberadaan 

antibodi yang 

diinginkan 

pada sampel 

(Sendow et al., 

2015) 

Untuk 

mengetahui 

konsentrasi 

antigen 

(Doel et al., 

2015) 

Untuk 

mendeteksi 

keberadaan 

antibodi 

(Rachmawati 

et al., 2004).  

Prinsip 

kerja 

Menggunakan 

suatu antibodi 

spesifik 

(Smialek et 

al., 2017) 

Menggunakan 

antibodi 

monoklonal 

serta antibodi 

sekunder 

spesifik tertaut 

enzim (Sendow 

et al., 2015) 

Antibodi 

kedua 

dikonjugasi

kan dengan 

enzim 

sebagai 

indikator 

(Jensen et 

al., 2013) 

Mengkonjugas

ikan antigen 

dengan enzim  

(Horse 

Raddish 

Peroxidase-

HRPO) 

(Rachmawati 

et al., 2004) 

Kelebihan Dapat 

diaplikasikan 

menggunakan 

monoklonal 

antibodi 

(Sendow et 

al., 2015) 

Mempunyai 

spesifitas yang 

baik dalam 

mengevaluasi 

vaksin (Ding et 

al., 2015) 

Memiliki 

tingkat 

sensitifitas 

yang relatif 

lebih tinggi 

(Jensen et 

al., 2013) 

Dapat 

mendeteksi 

konsentrasi 

antibodi 

terendah 

(Rachmawati 

et al., 2004) 

 

https://en.wikipedia.org/wiki/File:3,3',5,5'-tetramethyl--1,1'-biphenyl--4,4'-diamine_oxidation.svg
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 ELISA dilakukan dalam berbagai bentuk tergantung pada tipe antigen 

dan reagen yang digunakan saat melakukan tes (Setiawan, 2007). Hasil 

penelitian Cao et al., (2012) terhadap virus IB menggunakan ELISA 

menunjukkan bahwa antibodi muncul pada 7 hari setelah vaksinasi dan 

serokonversi terjadi setelah 14 hari setelah vaksinasi. Penelitian yang 

dilakukan Doel et al., (2015) ELISA digunakan untuk mendeteksi antibodi 

pada gajah di Asia dan menunjukkan peningkatan titer antibodi hingga 

minggu ke 8. Hasil penelitian Sattler et al., (2014) mengenai serokonversi 

pada babi menunjukkan bahwa antibodi muncul pada hari ke 9 sampai 15 

setelah vaksinasi.  

 

2.5 Antibodi 

 Antibodi merupakan senyawa alam yang terdapat di dalam tubuh 

sebagai bagian dari sistem pertahanan tubuh. Fungsi antibodi ada dua, yaitu 

mengenali dan mengikat target spesifik dari bakteri (antigen), dan 

mengundang sistem pertahanan lain untuk menghancurkan bakteri, misalnya 

makrofag dan komplemen (Widyastuti, 2007). Ada 5 jenis utama antibodi 

yaitu IgA ditemukan di sekitar tubuh petemuan antara bagian luar dan dalam 

tubuh, seperti mata, telinga, hidung, dan vagina.  IgA melindungi dari zat 

asing yang berusaha masuk. IgG adalah antibodi yang ditemukan dalam 

semua cairan tubuh. IgG membantu untuk melawan bakteri dan virus. IgM 

adalah yang terbesar dalam ukuran. IgM ditemukan dalam cairan limfe dan 

darah. IgM adalah antibodi pertama melawan zat asing dalam tubuh. IgE 

ditemukan di paru-paru, kulit, dan selaput lendir. IgE meningkat pada reaksi 

alergi. Antibodi IgD pada sel B berfungsi menginisiasi respon imun.  

 Proses pembentukan antibodi yang dilakukan oleh sel B yaitu 

makrofag menelan patogen yang masuk ke dalam tubuh. Fragmen antigen 

dari patogen yang dicerna sebagian lalu membentuk komplek dengan protein 

MHC kelas II. Komplek ini kemudian diangkut ke permukaan sel, tempat 

komplek tersebut disajikan ke sel-sel lain milik sistem kekebalan.Sel T helper 

dengan reseptor yang spesifik untuk antigen yang disajikan itu berinteraksi 

dengan makrofag dengan cara berikatan dengan kompleks MHC dan antigen. 
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Sel T helper yang diaktifkan kemudian berinteraksi dengan sel B yang telah 

menghancurkan antigen dengan cara endositosis dan memperlihatkan 

fragmen antigen bersama dengan protein MHC kelas II. Sel T helper 

mensekresikan IL-2 dan sitokin lain yang mengaktifkan sel B. Sel B lalu 

membelah secara berulang-ulang dan berdiferensiasi menjadi sel B memori 

dan sel plasma, yang merupakan sel efektor yang mensekresi antibodi pada 

kekebalan humoral (Campbell et al., 2004).  

Gambar 6. Interaksi sel T dengan sel penyaji antigen (Campbell et al., 2004) 

 

 Titer antibodi hasil vaksinasi dapat diukur dengan menggunakan 

berbagai metode diantaranya, uji hambatan hemaglutinasi yang dapat dipakai 

untuk serotyping virus. Enzyme-Linked Immunosorbent Assay (ELISA) dapat 

digunakan untuk mengukur titer antibodi. ELISA mempunyai tingkat 

sensitivitas yang lebih tinggi dibandingkan dengan uji netralisasi serum 

(Untari, 2004).  Uji serologi pengukuran titer antibodi dapat dilakukan 

menggunakan uji hemaglutinasi teknik mikrotiter (Kencana et al., 2017). 

Pemeriksaan serum darah ayam setelah vaksinasi adalah untuk mengetahui 

respons imun ayam yang divaksinasi.  

 Kencana et al., (2017) menjelaskan bahwa penelitian terhadap titer 

antibodi setelah vaksinasi sangat diperlukan untuk mengetahui potensi vaksin 

dalam memicu kekebalan protektif pada ayam petelur di lapangan. Hasil 

penelitian Kencana et al., (2015) mengenai respon antibodi dengan vaksin 
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kombinasi menunjukkan titer antibodi pada minggu ke-2 dan ke-3 mengalami 

peningkatan. Hal tersebut menunjukkan bahwa agen virus dalam vaksin yang 

diberikan dapat merangsang diferensiasi sel B menjadi sel plasma dan sel 

memori. Sel plasma akan membentuk immunoglobulin yang bertahan selama 

3-6 hari, sedangkan sel memori dapat hidup berbulan-bulan lamanya hingga 

tahunan. Vaksin kombinasi mampu memicu kekebalan protektif, tetapi efektif 

sampai minggu ke-3 setelah vaksinasi. Berdasarkan penelitian Kencana et al., 

(2016), pada minggu ke-4 pasca vaksinasi mulai mengalami penurunan yang 

disebabkan oleh adanya waktu paruh antibodi yakni waktu yang dibutuhkan 

titer antibodi untuk berkurang setengahnya dari titer antibodi awal. Selain 

penurunan secara alami, penurunan titer antibodi juga terjadi akibat tantangan 

agen penyakit di lapangan (ayam terinfeksi secara alami). Pada penelitian 

Smialek et al.,(2017) dan Khataby et al., (2016) menunjukkan pada 14 hari 

setelah vaksinasi menunjukkan  respon imun yang lebih baik. 
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2.6 Kerangka Berpikir 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

Gambar 8.  Kerangka berpikir penelitian tentang analisis perkembangan titer     

                          antibodi hasil vaksinasi Infectious bronchitis pada ayam petelur       

                          strain Hisex Brown 

 

2.7 Hipotesis 

 Ada perbedaan titer antibodi ayam pada hari ke 7, 14, dan 21 setelah 

vaksinasi.  

 

 

Usaha peternakan sering 

terkendala oleh berbagai 

penyakit salah satunya penyakit 

Infectious Bronchitis (IB) 

Produk daging, telur, dan susu 

mengalami peningkatan 

konsumsi sehingga peternak 

meningkatkan hasil produksi 

 

Penyakit IB adalah satu 

penyakit menular yang 

menyerang sistem pernafasan 

ayam 

Peningkatan produksi 

diimbangi dengan 

pemeliharaan kesehatan ayam  

Salah satu pemeliharaan dan pencegahan 

penyakit yaitu dengan vaksinasi. 

Vaksinasi dapat mengalami kegagalan 

karena program vaksinasi yang kurang 

tepat 

 

Monitoring program vaksinasi dengan 

cara pengukuran titer antibodi secara 

periodik 
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BAB 5 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Nilai rata-rata titer antibodi hasil vaksinasi Infectious bronchitis pada 

7, 14, dan 21 hari setelah vaksinasi yaitu 1695, 4207, dan 5978. Hasil uji t 

menunjukkan pada setiap periode waktu pengambilan sampel yaitu 7 dpi, 14 

dpi, dan 21 dpi mempunyai perbedaan yang signifikan. Jumlah titer antibodi 

IgG terhadap virus IBV semakin meningkat dengan semakin lamanya jarak 

vaksinasi.  
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